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ABSTRACT

Lampung Province, as one of the largest producers of robusta coffee in Indonesia, still faces
issues of low productivity. Partnership is seen as a strategy to increase productivity and
income from coffee farming. The aim of this research is to analyze the effect of partnership
on production risks and income from coffee farming. The research was conducted in
Tanggamus Regency, Lampung Province. The data used in this study is secondary data
obtained from the Project Cooperation Agreement (PCA). The research respondents
consisted of 203 farmers, comprising 99 partner farmers and 104 non-partner farmers. Data
analysis methods used the coefficient of variation to analyze the level of production risk with
partnership and the Mann-Whitney test to analyze income differences between partner and
non-partner farmers. The research results showed that both partner and non-partner coffee
farmers faced low production risks. Income from coffee farming by adopting a partnership
system was higher than without a partnership. Additionally, the total costs incurred for
coffee farming by partner farmers were lower than non-partner farmers. Income difference
tests between partner and non-partner farmers indicated significant differences in both cash
and non-cash income. It can be concluded that partner and non-partner farmers face the
same level of risk, but partner farmers have higher incomes than non-partner farmers.
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PENDAHULUAN
Kopi merupakan komoditas strategis yang memberikan kontribusi besar terhadap devisa Indonesia.

Sebagai komoditas ekspor, kopi diharapkan dapat meningkatkan nilai ekspor Indonesia. Pada tahun 2018,
nilai ekspor kopi mencapai US$ 800 juta, atau sekitar 23,50% dari total ekspor produk pertanian (BPS,
2019). Selain itu, kopi juga berkontribusi terhadap perekonomian 1,9 juta rumah tangga petani di Indonesia
(Bappenas, 2014). Di sisi pasar, permintaan kopi terus meningkat baik di tingkat global maupun domestik di
Indonesia. Menurut laporan International Coffee Organization (ICO) (2019), pertumbuhan rata-rata
permintaan kopi dunia mencapai 2% per tahun selama periode 2010-2019. Sementara itu, di tingkat
domestik, konsumsi kopi rata-rata di Indonesia meningkat sebesar 3,8% per tahun selama periode 2010-2019
(ICO, 2022). Permintaan ini akan terus meningkat mengingat pertumbuhan populasi yang semakin
meningkat.
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Permasalahan dalam budidaya kopi di Indonesia adalah produktivitas yang rendah dengan rata-rata
sekitar 0,8 ton per hektar (BPS, 2021). Strategi untuk menjawab tantangan tersebut yakni dengan kemitraan.
Menurut Mishra et al. (2018); Sarirahayu dan Apriyaningsih (2018); Kutawa (2016) kemitraan menjadi
alternatif yang tepat dalam meningkatkan produktivitas kopi. Kemitraan merupakan bentuk perjanjian antara
petani dan perusahaan dalam mengatur produksi pertanian dalam aspek kualitas dan kuantitas dari suatu
produk (Catelo dan Costales, 2008). Menurut Eaton dan Shepherd (2001); Saptana dan Daryanto (2013)
kemitraan dapat memberikan berbagai maanfaat diantaranya akses kepada input dan fasilitas produksi,
kesempatan mendapatkan kredit, eksposur terhadap teknologi pertanian terkini, transfer keterampilan, serta
peluang untuk memasuki pasar yang lebih luas. Adanya kemitraan dapat membantu petani kecil dalam
menghadapi persoalan usahatani yang dijalankan, baik kendala produksi maupun kendala pemasaran
(Arouna et al., 2021; Barrett et al., 2012).

Adopsi kemitraan telah lama dipraktekkan di berbagai negara baik negara maju maupun berkembang
sebagai upaya transformasi modernisasi pertanian. Kemitraan pertanian juga dilakukan di Indonesia yaitu di
Lampung antara petani kopi dan perusahaan multinasional seperti Nestle, Dreyfus Company, dan Olam
International. Kerja sama tersebut dilakukan perusahaan karena didorong oleh penerapan standar dan
sertifikasi produk kopi yang diperdagangkan secara global (Rosanti et al., 2020). Kemitraan kopi di
Lampung sudah dilakukan sejak tahun 1995 sampai saat ini. Tujuan utama kemitraan kopi antara petani dan
perusahaan adalah untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kopi secara berkelanjutan, sehingga pada
akhirnya akan memberikan keuntugan maksimal bagi keduanya (Wang et al., 2014).

Provinsi Lampung merupakan produsen kopi robusta terbesar kedua di Indonesia setelah Sumatera
Selatan, dengan kontribusi sebesar 21,28% terhadap total produksi nasional (Kementan 2022). Selama lima
belas tahun terakhir, produktivitas kopi di Lampung mengalami fluktuasi. Meskipun memberikan kontribusi
besar terhadap produksi kopi nasional, data menunjukkan adanya tren penurunan produktivitas sebesar -
0,50% antara tahun 2007 hingga 2021. Pada tahun 2021, produktivitas kopi di Lampung rata-rata turun
menjadi 834 kg/ha dari 838 kg/ha di tahun sebelumnya. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan
produktivitas kopi di Sumatera Utara (1195 kg/ha) dan Riau (1185 kg/ha) (BPS 2021). Kondisi ini
menandakan adanya tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan produktivitas kopi di daerah tersebut.
Fluktuasi dalam produktivitas kopi menjadi salah satu indikator adanya risiko produksi. Perkebunan kopi di
Lampung sebagian besar merupakan perkebunan rakyat dengan luas pengusahaan kurang dari 2 hektar (Zen
dan Budiasih, 2018).

Upaya untuk meningkatkan produktivitas di Lampung dapat dilakukan melalui perbaikan teknik
budidaya dan penggunaan faktor produksi yang baik (Haryono et al., 2023; Dahang dan Munthe 2020;
Kudama (2019). Hal demikian dapat ditempuh dengan cara kemitraan. Model kemitraan ini bertujuan
memberikan dukungan kepada petani di daerah pedesaan agar dapat meningkatkan produksinya dengan
meminimalisir risiko produksi (Khanal et al., 2020). Pada akhirnya, kemitraan juga memiliki dampak
terhadap peningkatan pendapatan petani (Dubbert dan Abdulai, 2022; Bellemare dan Lim, 2018; Kumar et
al., 2016). Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemitraan terhadap risiko
produksi dan pendapatan usahatani kopi robusta di Provinsi Lampung.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, dengan pemilihan lokasi yang

dilakukan secara sengaja (purposive). Lokasi penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan bahwa
Kabupaten Tanggamus sebagai salah satu produsen kopi robusta terbesar dengan luasan lahan perkebunan
kopi terbesar kedua di Provinsi Lampung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Project
Cooperation Agreement (PCA) antara tim The Economics of Ecosystem and Biodiversity for Agriculture and
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Food Initiative Indonesia (TEEBAGgrifood) IPB, United Nations Environment Programme (UNEP), dan
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS). Data penelitian merupakan data cross section
mengenai produksi kopi selama satu tahun, mulai dari bulan Juni 2022 hingga Juni 2023. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 200 petani, terdiri dari 99 petani yang terlibat dalam kemitraan dan 104
petani yang tidak terlibat dalam kemitraan.
Analisis data untuk menganalisis tingkat risiko produksi adalah menggunakan varian, standard deviasi,

dan koefisien variasi (CV). Secara matematis, dapat ditulis dengan rumus berikut (Elton dan Grubber, 1995):
a) Varian

'5:': =IP; (R:'j - Ry’

Keterangan:

6° = varians produktivitas kopi

Pij = peluang suatu kejadian 1,2,3... (j=jumlah responden)

Rjj = produktivitas kopi (kg/ha)

R; = ekspektasi produktivitas kopi (kg/ha)
b) Standard deviasi

Ty _ Vol

Ketrangan:

oi = standard deviasi produktivitas kopi

02 = varians produktivitas kopi
¢) Koefisien variasi

CV= Oij / R

Keterangan:

CV = koefisien variasi

oi = standard deviasi

R = ekspektasi produktivitas kopi

Analisis pendapatan dilakukan sebelum membandingkan pendapatan antara petani mitra dan non-
mitra. Metode uji beda untuk mengetahui perbedaan antara pendapatan antara petani mitra dan non-mitra di
Provinsi Lampung dilakukan dengan menggunakan uji u Mann-Whitney dengan program STATA versi 15.
Uji beda tersebut digunakan untuk menguji nilai tengah (median) dari dua populasi bebas melalui
perangkingan (Suyanto dan Gio 2017). Kelompok independen dalam penelitian ini terdiri dari petani kopi
yang bermitra dan petani kopi yang tidak bermitra. Sementara itu, pendapatan berfungsi sebagai variabel
dependen yang dianalisis untuk melihat perbedaannya antara kedua kelompok tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh kemitraan terhadap risiko produksi dianalisis dengan membandingkan tingkat risiko

produksi antara petani yang bermitra dan petani yang tidak bermitra. Sementara itu, pengaruh kemitraan
terhadap pendapatan dianalisis dengan menganalisis perbedaan statistik antara pendapatan petani yang
bermitra dan yang tidak bermitra. Kemitraan adalah keputusan yang diambil oleh petani dalam hal
manajemen yang terkait dengan faktor sosial-ekonomi yang dapat mempengaruhi cara mereka mengelola
usaha pertanian mereka sebagai akibat dari keterlibatan dalam kemitraan.

Pengaruh Kemitraan terhadap Risiko Produksi. Risiko produksi kopi merupakan kejadian
merugikan yang dapat memengaruhi kegiatan pertanian dan hasil produksinya. Risiko-risiko ini dapat berasal
dari faktor internal seperti penggunaan input produksi yang tidak sesuai dan faktor eksternal seperti cuaca
dan lingkungan alam (Harwood et al., 1999). Analisis tingkat risiko produksi kopi di Lampung bertujuan
untuk melihat probabilitas kerugian yang dialami oleh petani. Peluang-peluang ini terlihat pada setiap
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kelompok, yaitu petani kopi yang terlibat dalam kemitraan dan petani yang tidak terlibat dalam kemitraan.
Salah satu cara untuk menentukan tingkat risiko produksi adalah dengan menghitung koefisien variasi (Elton
dan Grubber, 1995). Besarnya hasil perhitungan tingkat risiko produksi melalui analisis koefisien variasi
menunjukkan tingkat risiko yang dihadapi oleh petani. Semakin tinggi nilai koefisien variasi, semakin tinggi
tingkat risikonya. Sebaliknya, jika nilainya kecil maka risiko yang dihadapi juga rendah. Hasil perhitungan
tingkat risiko produksi dalam pertanian kopi antara petani mitra dan non-mitra di Lampung dapat dilihat
dalam tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Risiko Produksi antara Petani Mitra dan Non-mitra

Keterangan Mitra Non-mitra
Rata-rata Produksi (kg/ha) 660 541
Variance 49000,22 35706,89
Standard Deviation 221,35 188,96
Coefficient Variation 0,335 0,350

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa rata-rata produktivitas kopi petani mitra lebih tinggi
dibandingkan petani non-mitra, dimana masing-masing sebesar 660 kg/ha/tahun dan 541 kg/ha/tahun. Nilai
standard deviasi pada usahatani kopi sebesar 221,35 bagi petani kopi mitra dan 188,96 untuk petani kopi
non-mitra. Kemudian nilai koefisien variasi petani kopi mitra sedikit lebih rendah daripada petani kopi non-
mitra, meskipun cenderung sama. Petani mitra mempunyai nilai koefisien variasi sebesar 0,335 sedangkan
petani non-mitra sebesar 0,350. Hal ini berarti setiap 1 kg kopi yang dihasilkan oleh petani mitran akan
menghadapi risiko sebesar 0,335 kg/ha dan 0,350 kg/ha bagi petani non-mitra. Keberadaan kemitraan
membawa sejumlah manfaat besar bagi petani di wilayah penelitian. Petani mendapatkan dukungan input
seperti pupuk, yang seringkali sulit didapatkan karena masalah biaya atau ketersediaan yang terbatas. Petani
juga diberi akses terhadap teknologi baru seperti bibit kopi unggul, yang memungkinkan untuk mengganti
tanamannya yang sudah tidak produktif. Selain itu, petani mendapatkan pengetahuan tentang teknik
budidaya kopi mulai dari penanaman hingga teknik panen yang baik dan benar. Temuan yang sama juga
diperoleh Astuti et al. (2021), bahwa tingkat risiko produksi kopi robusta memperoleh nilai koefisien sebesar
0,3. Namun, risiko produksi yang dihadapi oleh petani mitra dan non-mitra dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan petani kopi dalam penelitian lain. Menurut hasil penelitian Syahputra (2024), petani
mitra memiliki risiko produksi dengan koefisien 0,7, sementara non-mitra memiliki koefisien 0,4. Sementara
itu, studi Karyani et al. (2022) menunjukkan bahwa risiko produksi petani kopi organik memiliki koefisien
variasi sebesar 0,5, sedangkan petani kopi non-organik memiliki koefisien variasi sebesar 0,6.

Secara umum, petani di wilayah penelitian menyadari adanya tantangan dalam usahatani kopi,
sehingga mendorong mereka mengadopsi berbagai tindakan mitigasi untuk mengendalikan risiko dan
meminimalkan potensi kerugian. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh petani antara lain: pertama,
penyiangan kebun untuk mengurangi pertumbuhan gulma di sekitar tanaman kopi; kedua, pengendalian
hama melalui penyemprotan pestisida; ketiga, pemangkasan setelah masa panen, yang merupakan faktor
penting dalam memperbaiki pertumbuhan tanaman kopi dan meningkatkan produksi (Saragih, 2018), karena
pemangkasan cabang memengaruhi jumlah cabang dan produksi untuk tahun berikutnya (Sianturi dan
Wachjar, 2016); dan keempat, menanam tanaman penaung (agroforestri) yang memiliki manfaat seperti
mengurangi erosi tanah, menjaga kesuburan tanah, dan mengantisipasi perubahan cuaca ekstrem
(Yuliasmara, 2016).

Mitigasi risiko yang diterapkan oleh petani mitra berbeda dengan petani non-mitra. Petani yang
terlibat dalam kemitraan memiliki kewajiban untuk menerapkan praktik budidaya kopi yang berkelanjutan,
sehingga strategi pengendalian risiko yang mereka lakukan didasarkan pada prinsip-prinsip budidaya kopi
yang lestari. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi risiko seperti perubahan cuaca, bencana alam, dan
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serangan hama penyakit meliputi penggunaan bibit unggul yang tahan terhadap penyakit, peningkatan
penggunaan bahan organik, serta penerapan sistem terasering di kebun mereka.

Pendapatan Usahatani Kopi. Pendapatan merupakan salah satu indikator dalam mengukur
keberhasilan usahatani. Apabila pendapatan yang diperoleh semakin besar maka tingkat kepuasan yang
didapatkan petani kopi juga semakin besar. Pendapatan memiliki korelasi positif terhadap kesejahteraan
petani. Untuk mengetahui besaran pendapatan kopi, perlu menghitung besaran penerimaan dan biaya yang
dikeluarkan untuk produksi kopi. Pendapatan adalah besaran yang diperoleh dari hasil pengurangan
penerimaan atas biaya. Dalam penelitian ini pendapatan usahatani kopi dianalisis menggunakan dua
pendekatan, yaitu pendapatan tunai dan pendapatan total. Pendapatan tunai merujuk pada pendapatan atas
biaya yang dikeluarkan oleh petani kopi secara tunai, sedangkan pendapatan total menunjukkan pendapatan
yang diterima petani kopi dari biaya yang dikorbankan baik tunai maupun diperhitungkan. Pendapatan
usahatani kopi dihitung berdasarkan rata-rata pendapatan per hektar selama satu tahun produksi kopi.
Pendapatan usahatani kopi secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Pendapatan Usahtani Kopi per Hektar antara Petani Mitra dan Non-mitra

Keterangan Mitra Non-mitra
Penerimaan (Rp/ha) 18.088.648 15.053.068
Biaya tunai (Rp/ha) 3.362.495 3.578.235
Biaya Non-tunai (Rp/ha) 13.907.636 14.698.631
Total biaya (Rp/ha) 11.765.392 12.196.398
Pendapatan tunai (Rp/ha) 14.726.153 11.474.833
Pendapatan total (Rp/ha) 6.323.255 2.856.670
R/C total biaya 1,7 1,3

Berdasarkan tabel 2, diketahui penerimaan usahatani kopi untuk petani mitra sebesar Rp 18.088.648
dan petani non-mitra sebesar Rp 15.053.068. Apabila kedua besaran tersebut dibandingkan, penerimaan
usahatani kopi yang mengadopsi kemitraan lebih besar daripada usahatani kopi non-mitra dengan selisih Rp
3.035.580. Penerimaan usahatani kopi ini dihitung berdasarkan rata-rata hasil penjualan biji kopi dalam
bentuk green bean selama satu tahun dikalikan dengan harga jual per kilogramnya.

Biaya total usahatani merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan selama kegiatan produksi
berlangsung. Biaya dibedakan menjadi dua yaitu biaya tunai dan biaya non-tunai. Biaya tunai merupakan
biaya yang dikeluarkan oleh petani secara tunai untuk membeli input produksi, tenaga kerja luar keluarga,
dan biaya pemeliharaan lainnya. Sedangkan biaya non-tunai atau biaya yang diperhitungkan terdiri dari
biaya tenaga kerja dalam keluarga, sewa lahan untuk nilai lahan sendiri, dan pupuk kandang yang
menggambarkan nilai produksi sendiri. Rata-rata biaya tunai usahatani kopi mitra sebesar Rp 3.362.495 dan
non-mitra sebesar Rp 3.578.235. Kemudian biaya usahatani kopi non-tunai antara petani mitra dan non-mitra
masing-masing sebesar Rp 13.907.636 dan Rp 14.698.631. Korbanan biaya baik tunai maupun non-tunai
yang dikeluarkan untuk usahatani kopi oleh petani mitra dan non-mitra tidak menunjukkan perbedaan yang
cukup besar. Begitu juga dengan rata-rata total biaya usahatani kopi per hektar per tahun, petani mitra
sebesar Rp 11.765.392 dan non-mitra sebesar Rp 12.196.398.

Pendapatan menjadi indikator penting dalam melihat besaran nilai transaksi dan kekayaan usahatani
secara rinci selama kurun waktu tertentu (Soekartawi et al., 1986). Pendapatan tunai usahatani kopi diperoleh
dari jumlah penerimaan dikurangi biaya tunai. Adapun pada tabel 2 diketahui bahwa pendapatan tunai
usahatani kopi mitra sebesar Rp 14.726.153 dan non-mitra sebesar Rp 11.474.833. Besaran pendapatan tunai
petani mitra lebih besar daripada petani non-mitra dengan selisih Rp 3.251320. Kemudian pendapatan total
usahatani kopi merupakan hasil dari pengurangan penerimaan atas biaya total. Rata-rata pendapatan total
usahatani kopi yang melakukan kemitraan sebesar Rp 6.323.255 dan yang tidak melakukan kemitraan
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sebesar Rp 2.856.670. Terlihat memiliki perbedaan yang cukup besar antara pendapatan total usahatani kopi
mitra dan non-mitra dengan selisih sebesar Rp 3.466.58.

Hasil perhitungan R/C total biaya menunjukkan nilai yang lebih besar dari satu untuk kedua kelompok
petani, baik yang bermitra maupun yang tidak bermitra. Nilai R/C total biaya untuk masing-masing petani,
baik yang bermitra maupun yang tidak bermitra, adalah 1,7 dan 1,3. Hal ini berarti setiap satu rupiah yang
dikeluarkan oleh kedua kelompok petani ini akan menghasilkan Rp 1,7 bagi petani mitra, sementara petani
non-kontrak akan menghasilkan Rp 1,3. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertanian kopi yang dilakukan
oleh kedua kelompok petani tersebut sama-sama efisien dan menguntungkan. Petani mitra mencapai nilai
total R/C biaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani non-mitra karena biaya total yang dikeluarkan
lebih rendah.

Pengaruh Kemitraan terhadap Pendapatan. Pengaruh kemitraan terhadap pendapatan dalam
penelitian dilakukan dengan cara analasis uji beda. Metode uji beda yang digunakan yaitu uji mann-whitney.
Hal ini bertujuan mengetahui adanya perbedaan secara statistik antara tingkat pendapatan usahatani kopi oleh
petani mitra dan petani non-mitra di Lampung. Pendapatan yang diukur menggunakan uji beda yaitu
pendapatan tunai dan pendapatan total.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney Perbedaan Pendapatan Usahatani Kopi antara Petani Mitra dan Non-Mitra
Mean rank Asym. Sig.

Keterangan Mitra Non-mitra (2-tailed) Keterangan
Penerimaan (Rp/ha) 11.610 9.096 0,000 Sig.
Biaya tunai (Rp/ha) 9.881 10.825 0,604 Tidak sig.
Biaya Non-tunai (Rp/Ha) 9.978,5 10.727,5 0,775 Tidak sig.
Total biaya (Rp/ha) 9.914 10.792 0,660 Tidak sig.
Pendapatan tunai (Rp/ha) 11.807 8.899 0,000 Sig.
Pendapatan total (Rp/ha) 11.636 9.070 0,000 Sig.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pendapatan tunai dan pendapatan total memiliki nilai asym. sig.
(2-tailed) yang lebih rendah dari taraf nyata 5%. Nilai asym. sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak. Hal ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan usahatani kopi dengan kemitraan dan tanpa
kemitraan. Temuan yang sama juga disampaikan oleh Meemken dan Bellemare (2020); Ubaidillah et al.
(2020); Kumalasari et al. (2019); Agiesta et al. (2017); Utami et al. (2015); dan Rihi et al. (2014), bahwa
pendapatan petani mitra dan non-mitra berbeda secara signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kemitraan kopi mampu
memberikan pendapatan yang lebih tinggi bagi petani yang terlibat dalam kemitraan.

KESIMPULAN
Pengaruh kemitraan terhadap risiko produksi usahatani kopi dengan melihat tingkat risiko,

menunjukkan petani mitra menghadapi tingkat risiko yang lebih rendah daripada petani non mitra.
Kemudian, hasil analisis mengenai pengaruh kemitraan terhadap pendapatan menggunakan uji beda
menunjukkan bahwa pendapatan tunai dan total usahatani kopi antara petani mitra dan petani non-mitra
berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan adanya kemitraan kopi di Lampung memberikan
pengaruh positif terhadap pendapatan petani mitra.
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